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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerimaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan pengelolaan keuangan pribadi 

terhadap tingkat kesejahteraan mahasiswa di Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo (UNUSIDA). KIP sebagai bantuan finansial 

pemerintah diharapkan mampu meringankan beban ekonomi mahasiswa dari keluarga kurang mampu, sementara kemampuan 

pengelolaan keuangan pribadi menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas pemanfaatan dana tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan explanatory research dan melibatkan 130 responden mahasiswa penerima 

KIP yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas, 

reliabilitas, normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, serta uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa baik secara parsial maupun simultan, penerimaan KIP dan pengelolaan keuangan pribadi berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan mahasiswa. Temuan ini memperkuat pentingnya sinergi antara bantuan keuangan dan literasi keuangan dalam 

menciptakan kesejahteraan yang berkelanjutan di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, disarankan agar program beasiswa 

seperti KIP tidak hanya berfokus pada bantuan dana, tetapi juga mencakup program edukasi keuangan yang komprehensif untuk 

memaksimalkan dampaknya. 
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Pendahuluan 
Beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP) berperan penting dalam mendukung kesejahteraan mahasiswa dari 

keluarga kurang mampu, terutama dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan dan sehari-hari (Winata & Khairunnisa, 

2023). Namun, efektivitas pemanfaatannya sangat dipengaruhi oleh literasi keuangan penerima. Mahasiswa dengan 

pemahaman keuangan yang baik serta sikap dan perilaku keuangan yang positif cenderung lebih mampu mengelola dana 

beasiswa secara bijak, yang berdampak langsung pada kesejahteraan finansial mereka (Irpan et al., 2024). Program ini 

tidak hanya memberikan bantuan finansial, tetapi juga mendorong perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab 

(Diniyati et al., 2024). meskipun masih dibutuhkan peningkatan dalam hal pendampingan dan penargetan agar manfaatnya 

dapat lebih optimal  
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Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa penerima KIP di tahun 2022. 2023, dan tahun 

2024. Penerimaan beasiswa KIP-Kuliah (KIP-K) memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan mahasiswa, serta 

mendorong motivasi belajar dan peningkatan prestasi akademik (Saputra et al., 2025). Program ini juga menjadi sarana 

penting bagi mahasiswa dari keluarga kurang mampu untuk mengakses pendidikan tinggi dan mengatasi hambatan 

ekonomi (Putri et al., 2024). Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan mahasiswa dalam mengelola 

keuangan secara bijak. Literasi keuangan, termasuk pengetahuan dan sikap terhadap keuangan serta locus of control, 

berpengaruh besar terhadap perilaku pengelolaan dana beasiswa yang pada akhirnya memengaruhi kesejahteraan 

mahasiswa (Mariana et al., 2022). Meski demikian, masih ditemukan penyalahgunaan dana yang berpotensi menghambat 

tujuan program (Ardianty et al., 2024), sehingga dibutuhkan peningkatan literasi dan pengawasan untuk memaksimalkan 

manfaat KIP-K. 

Program Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) merupakan inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk menyediakan 

akses pendidikan bagi siswa yang kurang mampu secara ekonomi tetapi berbakat secara akademis di Indonesia (Sariri & 

Prabawati, 2022). Studi terkini telah meneliti dampak program beasiswa Kartu Pintar (KIP) Indonesia. Meskipun bertujuan 

untuk mendukung siswa berprestasi dari latar belakang berpenghasilan rendah beberapa dampak negatif telah diamati. 

Penerima mungkin terlibat dalam perilaku hedonistik dan konsumtif karena tekanan sosial, pengelolaan keuangan yang 

tidak efektif, dan kurangnya pendidikan keuangan (Hisyam et al., 2024). Kurangnya literasi keuangan terbukti berdampak 

pada pengelolaan dana yang buruk, yang kemudian dapat menurunkan kesejahteraan psikologis mahasiswa meskipun 

secara nominal telah menerima bantuan dari program pemerintah (Andrianingsih et al., 2022). Oleh karena itu, penting 

untuk meneliti secara komprehensif bagaimana interaksi antara penerimaan bantuan (seperti KIP) dan kapasitas 

pengelolaan keuangan pribadi dapat mempengaruhi kesejahteraan mahasiswa dari berbagai aspek. 

Penguatan literasi keuangan perlu menjadi prioritas utama bagi mahasiswa penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP) 

di Universitas Nahdlatul Ulama' Sidoarjo (UNUSIDA). Pengetahuan keuangan (financial knowledge) serta kepercayaan 

diri dalam mengelola keuangan (financial self-efficacy) memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa. Oleh karena itu, integrasi pelatihan literasi keuangan dalam program beasiswa KIP di 

UNUSIDA menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas penggunaan dana beasiswa. Banyak mahasiswa di 

tingkat perguruan tinggi, termasuk di UNUSIDA, belum memiliki pemahaman dasar mengenai pengelolaan anggaran, 

tabungan, maupun prioritas pengeluaran, yang dapat meningkatkan risiko stres finansial.  

Studi ini memberikan kontribusi teoritis, praktis, dan sosial. Secara teoritis, studi ini akan memajukan pengetahuan 

tentang dampak bantuan keuangan seperti KIP terhadap kesejahteraan siswa dan memberikan kontribusi substansial 

terhadap literatur tentang manajemen keuangan dan kesejahteraan siswa dalam konteks pendidikan. Secara praktis, studi 

ini akan membantu universitas menciptakan inisiatif literasi keuangan yang relevan bagi mahasiswa, khususnya mereka 

yang menerima KIP, dan berfungsi sebagai sumber yang berharga untuk peraturan pemerintah yang berkaitan dengan 

manajemen pendidikan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang pentingnya 

pengelolaan keuangan yang baik, yang dapat meningkatkan kesejahteraan umum dari perspektif sosial. Untuk 

meningkatkan kesejahteraan siswa, penelitian ini juga berupaya memberikan contoh strategi intervensi yang dapat 

digunakan oleh lembaga pendidikan lainnya. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan explanatory research, yang bertujuan untuk 

menguji dan menjelaskan pengaruh antara dua variabel independen penerimaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan 

pengelolaan keuangan pribadi terhadap variabel dependen, yaitu kesejahteraan mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo (UNUSIDA) penerima beasiswa KIP, berjumlah 863 

orang. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 130 responden yang memenuhi kriteria: mahasiswa aktif, 

program S1, dan penerima KIP. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala pengukuran 10 poin yang mencakup 

13 indikator. Pengumpulan data dilakukan secara online dan offline, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, 

reliabilitas (dengan Cronbach’s Alpha), serta uji asumsi klasik seperti normalitas, heteroskedastisitas, dan 

multikolinearitas. Untuk menguji hipotesis, digunakan uji regresi linear berganda dan uji T untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel secara parsial. 
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Hasil dan Pembahasan 

Uji Pernyataan  

Uji Validitas 

Tabel 4.1 Uji Validitas 

 
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mengukur apa yang semestinya diukur. 

Berdasarkan tabel 4.1, seluruh item pernyataan memiliki nilai korelasi (R hitung) lebih besar dari R tabel (0,144), sehingga 

dapat disimpulkan semua item valid dan layak digunakan untuk penelitian ini. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Pengaruh Penerimaan KIP (X1) 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Pengelolaan Keuangan Pribadi (X2) 

 

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas Tingkat Kesejahteraan Mahasiswa (Y) 

 

 

 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana tanggapan responden terhadap pernyataan dalam kuesioner 

konsisten. Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji konsistensi tersebut adalah Cronbach Alpha (α). 

Seluruh item pernyataan dapat dianalisis secara serentak untuk menentukan apakah instrumen tersebut reliabel, yaitu jika 

nilai Cronbach Alpha (α) melebihi 0,60. Menurut (Ghozali, 2021). 

Berdasarkan tabel 4.2, pengaruh penerimaan KIP (X1) menunjukan bahwasanya nilai Cronbach’s Alpha yang tidak 

melewati batas 0,60 (0,307 < 0,60). Maka 4 pernyataan literasi keuangan tersebut dikatakan tidak reliabel. Berdasarkan 

tabel 4.3, pengelolaan keuangan pribadi (X2) menunjukan bahwasanya nilai Cronbach’s Alpha yang tidak melewati batas 

0,60 (0,408 < 0,60). Maka 5 pernyataan literasi keuangan tersebut dikatakan tidak reliabel. Berdasarkan tabel 4.4, tingkat 

kesejahteraan mahasiswa (Y) menunjukan bahwasanya nilai Cronbach’s Alpha yang tidak melewati batas 0,60 (0,426 < 

0,60). Maka 4 pernyataan Perilaku keuangan tersebut dikatakan tidak reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Uji normalitas memiliki peran penting dan perlu dilakukan sebelum melanjutkan ke pengujian asumsi klasik lainnya. 

Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan bahwa data primer memiliki distribusi normal. Salah satu metode yang dapat 

digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka data 

tersebut dianggap berdistribusi normal Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka data tersebut 

dianggap berdistribusi normal (Sujarweni & Utami, 2019). 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas dengan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) adalah 0,200. Karena nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari signifikan 0,05, 

maka data dapat dikatakan berdistribusi normal secara marginal. Dengan demikian, data memenuhi asumsi normalitas 

dan dapat digunakan untuk melanjutkan ke pengujian asumsi klasik berikutnya. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Menurut Sujarweni dan Utami (2019), pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan dalam varians residual pada setiap periode pengamatan. Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan gambar scatterplot. jika menyebar diatas dan dibawah titik 0 pada sumbu x dan y, serta tidak membentuk 

pola tertentu seperti zigzag atau menumpuk, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteros kedastisitas. Jika 

menyebar dan membentuk pola menumpuk atau zigzag maka terjadi gejala heteros kedastisitas. 

Dari hasil penelitian gambar diatas dapat dilihat hasil menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di 

sekitar sumbu 0, serta tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas pada data ini, sehingga syarat regresi terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat kesamaan karakteristik di antara variabel 

independen. Ketika variabel-variabel independen memiliki kemiripan yang tinggi, akan muncul hubungan yang kuat di 

antara mereka. Pengujian ini juga bertujuan untuk mencegah terjadinya penyimpangan dalam proses pengambilan 

keputusan (Sujarweni, V. W., & Utami, 2019). Sebagai dasar pengambilan keputusan untuk uji multikolinieritas 

menggunakan nilai tolerance dan VIF. nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Berdasarkan tabel diatas, hasil uji 

multikolinearitas pada tabel Coefficients, diperoleh nilai Tolerance untuk pengaruh penerimaan KIP (X1), pengelolaan 

keuangan pribadi (X2) terbilang  0,894 > 0,10. Dan untuk nilai VIF pengaruh penerimaan KIP (X1), pengelolaan keuangan 

pribadi (X2) terbilang 1,119 < 10. Karena nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini. Artinya, setiap variabel independen tidak 

memiliki hubungan linear yang kuat satu sama lain, sehingga layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 
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Uji Hipotesis 

Menurut (Sujarweni, 2019) dijelaskan bahwa uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh atau 

hubungan antar variabel yang telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Pengujian ini membantu peneliti untuk 

memutuskan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. 

 

Uji T 

 
 

Uji T bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen secara individu 

terhadap variabel dependen. 

 

Pengaruh Penerimaan KIP Terhadap Kesejahteraan Mahasiswa 

Diketahui ouput SPSS, nilai signifikasi Pengaruh penerimaan KIP Terhadap kesejahteraan mahasiswa adalah 

0,000 < 0,05. Sedangkan t hitung > t tabel (3,971 > 1,657). Dapat disimpulkan terjadi pengaruh secara Parsial antara 

variabel Pengaruh penerimaan KIP Terhadap kesejahteraan mahasiswa. 

 

Pengelolaan Keuangan Pribadi Terhadap Kesejahteraan Mahasiswa 

Diketahui ouput SPSS, nilai signifikasi Pengelolaan keuangan pribadi Terhadap kesejahteraan mahasiswa adalah 

0,001< 0,05. Sedangkan t hitung < t tabel (3,404 > 1,657). Dapat disimpulkan terjadi pengaruh secara Parsial antara 

variabel Pengelolaan keuangan pribadi Terhadap kesejahteraan mahasiswa. 

 

Pengaruh Penerimaan KIP terhadap Kesejahteraan Mahasiswa 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel penerimaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kesejahteraan mahasiswa. Hasil ini tercermin dari nilai t hitung sebesar 3,97 yang lebih besar 

dari t tabel 1,65, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Artinya, semakin besar tingkat penerimaan bantuan KIP yang 

dirasakan mahasiswa, semakin meningkat pula tingkat kesejahteraan mereka, baik dalam aspek finansial, psikologis, 

sosial, maupun akademik. 

Hal ini sesuai dengan teori Conservation of Resources (COR) yang dikemukakan oleh Hobfoll, dimana sumber 

daya keuangan menjadi faktor penting dalam mempertahankan kondisi psikologis yang stabil dan kesejahteraan secara 

umum. KIP sebagai bentuk bantuan finansial negara menjadi sumber daya eksternal yang memungkinkan mahasiswa 

memenuhi kebutuhan dasar seperti biaya kuliah, transportasi, serta kebutuhan sehari-hari tanpa tekanan finansial 

berlebihan. Dengan terpenuhinya kebutuhan dasar ini, mahasiswa dapat lebih fokus pada kegiatan akademik dan 

mengurangi beban pikiran terkait masalah ekonomi. 

Selain itu, penelitian (HARYONO, 2024), juga menegaskan bahwa penerimaan KIP mendorong motivasi belajar, 

rasa percaya diri, serta meningkatkan semangat mahasiswa dalam menyelesaikan studi. Program KIP dinilai mampu 

menciptakan rasa aman finansial dan menjadi jaring pengaman sosial bagi mahasiswa kurang mampu. Dengan demikian, 

kesejahteraan mahasiswa penerima KIP akan lebih terjamin dibandingkan mereka yang tidak menerima bantuan. 

Namun, peneliti juga mencatat bahwa keberhasilan KIP dalam meningkatkan kesejahteraan mahasiswa perlu 

diiringi dengan edukasi literasi keuangan yang memadai. Hal ini karena beberapa penelitian terdahulu (Hisyam et al., 

2024), menyebutkan adanya potensi perilaku konsumtif atau penggunaan dana KIP untuk kebutuhan non-esensial akibat 

rendahnya literasi keuangan mahasiswa. Oleh sebab itu, pihak kampus dan pemerintah diharapkan tidak hanya 

menyalurkan dana KIP, tetapi juga memfasilitasi program pendampingan atau edukasi pengelolaan keuangan agar 

manfaat KIP dapat lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

Pengaruh Pengelolaan Keuangan Pribadi terhadap Kesejahteraan Mahasiswa 

Selain penerimaan KIP, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan pribadi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kesejahteraan mahasiswa. Berdasarkan uji t, nilai t hitung sebesar 3,40 melebihi t tabel 1,65, 

sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Artinya, semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan 

pribadinya, semakin baik pula tingkat kesejahteraan yang dirasakan. 

Kemampuan dalam mengelola keuangan mencakup aktivitas perencanaan keuangan bulanan, pencatatan arus 

kas, pengendalian pengeluaran, hingga kemampuan menentukan prioritas kebutuhan. Mahasiswa yang mampu 

mengelola dana dengan baik cenderung lebih siap menghadapi kondisi tak terduga, mengurangi risiko kehabisan dana, 

serta dapat menyeimbangkan kebutuhan akademik dan kebutuhan hidup sehari-hari. 
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Temuan ini konsisten dengan penelitian (Novyarni et al., 2024), yang menyebutkan bahwa financial self-efficacy 

dan pengetahuan keuangan memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan individu. Mahasiswa dengan tingkat 

literasi keuangan yang baik cenderung mengambil keputusan finansial lebih bijak, misalnya memisahkan dana untuk 

kebutuhan pendidikan dengan dana konsumtif, serta menabung untuk kebutuhan jangka panjang. 

Dari perspektif psikososial, pengelolaan keuangan pribadi yang baik juga membantu menurunkan tingkat stres 

finansial, meningkatkan rasa percaya diri, serta memberikan perasaan aman dalam menghadapi tantangan selama studi. 

Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki kemampuan mengatur keuangan lebih baik akan memperoleh ketenangan 

pikiran, fokus yang lebih tinggi pada kegiatan akademik, dan hubungan sosial yang lebih stabil, karena minim konflik akibat 

masalah keuangan. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerimaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan mahasiswa, karena mampu membantu memenuhi kebutuhan dasar 

pendidikan dan mengurangi tekanan ekonomi. Selain itu, kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi juga 

terbukti signifikan memengaruhi kesejahteraan mereka, sebab perencanaan keuangan yang baik memungkinkan 

mahasiswa lebih siap menghadapi pengeluaran tak terduga dan menyeimbangkan prioritas kebutuhan. 

Kedua variabel ini (penerimaan KIP sebagai sumber daya eksternal, dan pengelolaan keuangan pribadi sebagai 

kemampuan internal) saling melengkapi dalam meningkatkan kesejahteraan mahasiswa baik dari aspek finansial, 

psikologis, sosial, maupun akademik. Dengan demikian, program bantuan seperti KIP hendaknya tetap diiringi 

peningkatan literasi keuangan, agar mahasiswa dapat mengoptimalkan manfaat dana beasiswa dan membangun 

kesejahteraan yang lebih berkelanjutan selama masa studinya. 
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